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Abstract:
This study can be aimed specifically at church leaders, both pastors, evangelists, councilors, and others who have a role and who have the duty to develop the congregation, where currently there are so many false teachings entering the church or in the world of Christianity; these teachings even entered through music and singing. Hymns became an integral part of church worship, helping congregants to praise God, meditate on His Word, and feel His presence. Hymns, serving as expressions of faith and praise to God, possess a unique power in transmitting spiritual messages. This research uses a qualitative approach by interviewing church leaders and church officials/liturgists to find out the role of hymn music as the main song in instilling Christian values in the GMIT Salem Oesain congregation. Thus we can see that the purpose of music in the church is not entertainment or cultivating culture and tradition, but rather as service to God.
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Abstrak
Studi ini dapat ditujukan secara khusus kepada para pemimpin gereja, baik pendeta, penginjil, majelis, dan lain-lain yang memiliki peran dan yang memiliki tugas untuk membina jemaat, yang pada saat ini ada begitu banyak ajaran-ajaran yang keliru masuk ke dalam gereja atau dunia kekristenan, bahkan ajaran tersebut masuk melalui musik dan nyanyian. Himne menjadi bagian integral dari ibadah gereja, membantu jemaat untuk memuji Tuhan, merenungkan Firman-Nya, dan merasakan kehadiran-Nya. Nyanyian Himne, dapat digunakan sebagai ungkapan iman dan pujian kepada Tuhan, memiliki kekuatan yang unik dalam menyampaikan pesan-pesan spiritual. penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mewawancarai Pemimpin gereja dan para petugas/ pengisi liturgi gereja untuk mengetahui bagaimana Peran Musik Himne sebagai nyanyian utama Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Kristiani Bagi Jemaat GMIT Salem Oesain. Dengan demikian kita dapat melihat bahwa tujuan musik di dalam gereja bukanlah hiburan maupun pembinaan budaya dan tradisi, melainkan sebagai pelayanan kepada Tuhan. 
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PENDAHULUAN
Musik telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Bunyi-bunyian sederhana yang dihasilkan dari alat musik sederhana telah berevolusi menjadi beragam genre musik yang kompleks dan kaya akan makna. Peran musik dalam kehidupan manusia dapat sebagai sarana hiburan, dimana musik mampu membangkitkan emosi positif, mengurangi stres, dan membuat kita merasa senang. Lagu-lagu yang ceria dapat menjadi pengiring aktivitas sehari-hari dan membuat kita merasa lebih bersemangat. Musik pun dapat menjadi sarana ekspresi diri untuk menuangkan perasaan, dimana dapat dikatakan musik adalah media yang efektif untuk mengungkapkan perasaan yang sulit diungkapkan dengan kata-kata. Lirik lagu seringkali menceritakan kisah hidup, cinta, perjuangan, dan mimpi seseorang. Musik pun dapat menjadi identitas diri seseorang atau sebuah komunitas. Musik dapat menyatukan orang-orang dari berbagai latar belakang dalam sebuah konser atau festival musik. Hal yang tak kalah penting Musik sering digunakan untuk menyampaikan pesan sosial, politik, atau agama.
Musik dapat berfungsi sebagai bahasa universal yang memungkinkan jemaat berkomunikasi dengan Tuhan secara lebih intim. Melalui nyanyian teduh dan instrumental, hati dan pikiran jemaat dapat terhubung dengan Tuhan. Musik juga memiliki kekuatan untuk menarik hati dan perhatian jemaat. Pujian dalam peribadatan banyak mengandung pesan-pesan Injil, bahkan doktrin-doktrin yang  dapat disampaikan dengan cara yang menarik dan mudah untuk diingat oleh jemaat. Melalui musik, pesan-pesan Alkitab dapat dipahami dengan lebih mendalam. Lirik lagu yang inspiratif dapat membantu merenungkan kebenaran firman Tuhan.
Musik atau pujian selalu digunakan dalam setiap peribadatan yang tujuannya untuk membantu jemaat untuk memahami dan menghayati Firman yang telah tersampaikan. Dalam sebuah peribadatan Kristen, musik menjadi media yang digunakan untuk menjadi pengantar terbentuknya emosi serta suasana yang teduh, riang, damai, dan bahkan sedih (penghayatan). Dalam artian, musik memberi bobot dan mempertajam pengungkapan makna iman dan perasaan yang tidak cukup jika diungkapkan dengan kata-kata sehingga kegiatan ibadah tidak jatuh pada ruang akal perasaan semata tetapi memasuki kedalam spiritual.
Melihat musik yang memiliki peran penting dalam sebuah peribadatan Kristen dan menjadi sarana penyebaran Injil dan pemahaman Alkitab, maka menyanyikan pujian dengan khusyuk adalah bentuk penghormatan tertinggi kepada Tuhan. Pujian yang dinyanyikan dengan baik memperkuat suasana kekudusan yang mengarahkan hati setiap jemaat kepada Tuhan. Setiap pujian di gereja memiliki makna dan pesan tertentu yang terkait dengan iman Kristen. Menyanyikan pujian dengan baik membantu seseorang untuk memahami dan menghayati makna dari setiap lirik yang dinyanyikan. Dengan penghayatan yang penuh, pujian tersebut tidak hanya dinyanyikan secara mekanis, tetapi menjadi doa yang hidup, yang membantu jemaat lebih memahami kasih, keadilan, dan kebesaran Tuhan.
Himne dengan mudah dapat dijumpai di setiap bagian di dalam pujian ibadah GMIT. Terkadang Himne dinyanyikan oleh seluruh jemaat, ada pula paduan suara menyanyikannya. Jemaat sering menyanyikan himne yang panjang, dengan beberapa bait, tetapi kadang-kadang jemaat menyanyikan lagu yang pendek dan sederhana dalam sebuah peribadatan digereja.  
Jemaat GMIT Salem Oesain adalah salah satu jemaat GMIT yang berlokasi di wilayah Klasis Amarasi Barat. Sebagai salah satu anggota GMIT, musik yang sering mendominasi dalam peribadatan jemaat GMIT Salem Oesain adalah musik himne.  Dari pengamatan awal, tim peneliti melihat langsung sepanjang ibadah jemaat di GMIT Salem Oesain, jenis musik Himne mendapatkan porsi yang besar. Musik himne mendominasi tiap bagian liturgi kebaktian Minggu. 
Dari pengamatan tim peneliti ketika kebaktian sedang berlangsung, baik kebaktian hari Minggu maupun ibadah pada tingkat kategorial yang dilaksanakan setiap rayon pelayanan, terkadang jemaat membawakan lagu himne dengan notasi yang tidak sesuai dengan lagu asli, ketukan yang berbeda dan improvisasi yang tidak perlu. Hal ini disebabkan karena tidak semua jemaat memiliki kesempatan untuk berlatih secara intensif sebelum ibadah Minggu. Akibatnya, mereka mungkin kurang familier dengan melodi, harmoni, atau lirik lagu.  
Jemaat di lokasi penelitian juga menyanyikan nada yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, sehingga tidak tepat pada interval nada.  Kerapkali Jemaat tidak mengikuti tempo yang tepat, terlalu cepat atau terlalu lambat, bahkan Jemaat menyanyikan nada yang tidak sesuai dengan harmoni lagu. Dimana hal tersebut dapat membuat makna dari nyanyian himne bergeser dari makna sebenarnya sebagai musik pujian, yang biasanya bersifat khidmat, khusyuk, untuk menyampaikan rasa syukur atau doa. 
Melihat kehadiran musik dalam sebuah ibadah jemaat GMIT merupakan aspek yang sangat signifikan, sebab sebagian besar kegiatan kebaktian dilaksanankan dengan menaikkan nyanyian rohani berupa Himne, maka dapat dikatakan bahwa musik Himne yang bagus akan mengubah ibadah biasa menjadi ibadah yang luar biasa, dan kemudian menjadi tempat untuk merasakan hadirat Tuhan. Lebih lanjut, ketika Allah memberikan musik kepada umat-Nya, tentu Allah memiliki maksud dan tujuan atas musik tersebut. Tujuannya adalah untuk membuat jemaat dalam memuji Dia dan memahami injil dengan benar melalui pujian. Berdasarkan permasalahan jemaat tentang musik Himne inilah, tim penelitian tertarik mengambil judul Peran Musik Hymne Untuk Menanamkan Nilai-Nilai Kristiani Bagi Jemaat GMIT Salem Oesain. 

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif, kajian biblika dan teologis. Pendekatan yang digunakan ini untuk menggambarkan dan memahami fenomena atau kejadian berdasarkan data yang sifatnya non-numerik. Tujuannya adalah memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam tentang subjek penelitian, baik itu perilaku, pengalaman, atau persepsi individu maupun kelompok. Sehingga peneliti dengan mudah mendapatkan informasi terkait permasalahan dilapangan. Metode ini berfokus pada penggalian makna dan pemahaman, tentang bagaimana musik digunakan secara mendalam dalam konteks gerejawi. 
Pengumpulan data dalam studi ini melibatkan observasi, yang menjadi bagian penting dari penelitian ini, terutama dalam mengamati bagaimana musik diterapkan dalam praktik gerejawi sehari-hari, baik dalam ibadah fungsional maupun kategorial jemaat. Analisis dokumen juga digunakan untuk mengkaji teks nyanyian gereja yang digunakan dalam konteks pengajaran dan pelayanan. Dengan demikian pemilihan pendekatan ini sangat membantu peneliti dalam mengidentifikasi nilai-nilai kristiani yang disampaikan melalui nyanyian himne dan bagaimana hal tersebut mendukung misi pengajaran gereja dalam jemaat. 

HASIL PEMBAHASAN
Martin Luther, seorang tokoh gereja Protestan pada masa Reformasi, mengatakan bahwa gereja yang baik adalah gereja yang bernyanyi. Christianity is a singing religion, ungkapan ini menunjukan bahwa di dalam setiap pergumulan orang percaya (Kristen) nyanyian memiliki peran penting, baik untuk menghibur, menguatkan, menyesali keberdosaan, atau pun mengungkapkan perasaan sukacita karena ditolong Tuhan.
Musik gereja adalah musik yang berkembang di kalangan umat Kristiani, terutama karena penggunaannya dalam ibadah. Musik gereja telah berkembang dari waktu ke waktu. Tanday (2014) menjelaskan bahwa selama berabad-abad ibadah hanya terdiri dari membaca dan berdoa. Namun, ketika Kaisar Constantine memberikan kebebasan beragama kepada komunitas Dataran Eropa pada tahun 313, pola ibadah, penggunaan musik liturgy mulai berkembang. 
Hakikat Musik Gerejawi awalnya dipahami hanya sebagai instrumen yang diperlukan untuk mengiringi nyanyian jemaat dan paduan suara dalam ibadah di sebuah gereja. Namun, dalam perjalanan waktu dan seiring dengan perkembangannya, musik gerejawi, baik musik instrumental maupun musik vokal seperti nyanyian dan paduan suara, dianggap telah menjadi bagian integral dari ibadah Kristen.
Musik gerejawi juga memainkan peran penting dalam konteks liturgi gereja. Dalam pelaksanaan ibadah, lagu-lagu gereja digunakan untuk mengiringi berbagai bagian dari ibadah, seperti pembukaan, pengakuan dosa, sakramen, penutup dan lainnya (Ariawan 2018). Setiap lagu memiliki peran liturgis yang khusus dan mendukung alur ibadah secara keseluruhan. Patut dipahami bahwa musik gerejawi bukan hanya sekedar unsur tambahan dalam ibadah gereja; namun hal itu adalah bagian integral dari pengalaman keagamaan yang membantu menghubungkan jemaat dengan nilai-nilai agama, memperkuat pengajaran dan pelayanan gereja, dan merayakan keyakinan dan iman.
Sepanjang ibadah jemaat di GMIT Salem Oesain, jemaat didukung oleh berbagai elemen peribadatan. Misalnya kehadiran musik dalam ibadah tersebut merupakan aspek yang signifikan, sebab sebagian besar kegiatan kebaktian dilaksanankan dengan menaikkan nyanyian rohani berupa pujian dan penyembahan dan iringan musik berupa Keyboad. Lebih lagi dalam kegiatan doa dan penyampaian firman Allah oleh pengkhotbah (pendeta), baik di awal, maupun di akhir khotbah selalu diiringi oleh musik dan nyanyian, yang temanya disesuaikan dengan tema khotbah yang sedang disampaikan. 
Aktivitas peribadatan tersebut benar-benar didominasi oleh musik dan nyanyian dan musik yang mendominasi sepanjang kebaktian adalah himne karena buku pujian yang digunakan adalah Kidung Jemaat. Namun tidak dapat dipungkiri Jemaat masih menggunakan lagu-lagu kontemporer dalam beberapa bagian Liturgi. 
Musik gerejawi pada jemaat Salem Oesain sering menggunakan lirik-lirik yang berdasarkan pada teks-teks Alkitab atau menggambarkan pesan-pesan alkitabiah yang telah disesuaikan dengan tema khotbah. Hal ini membantu memperkuat dan mengkomunikasikan ajaran-ajaran agama kepada jemaat. Lirik-lirik lagu Kidung Jemaat maupun buku pujian lain yang digunakan dapat membantu mengingatkan jemaat tentang ajaran-ajaran Kristen, memotivasi mereka untuk menjalankan ajaran tersebut, dan mengingatkan mereka akan kisah-kisah Alkitab yang penting (Sunarto 2021). 
Dalam praktiknya pada jemaat Salem Oesain himne dalam kebaktian dapat memperkuat pengajaran/doktrin Khotbah. Himne dapat digunakan untuk memperkuat pesan khotbah. Lagu himne yang relevan dengan topik khotbah dinyanyikan setelah khotbah untuk memungkinkan jemaat merenungkan lebih lanjut tentang pesan yang disampaikan. Ini membantu dalam menanamkan pelajaran-pelajaran agama dalam pikiran jemaat. 
Nilai-Nilai Kristiani yang dapat ditanamkan oleh pendeta melalui Himne dilihat dari jemaat adalah a) Kasih: dimana Himne-himne yang menyuarakan kasih Allah kepada manusia dapat menanamkan nilai kasih dalam hati jemaat. B) Pengampunan: Himne tentang pengampunan dapat membantu jemaat untuk belajar mengampuni dan memaafkan. C)Harapan: Himne-himne yang berbicara tentang pengharapan akan kehidupan kekal dapat memberikan kekuatan dan semangat bagi jemaat. D) Iman: Melalui himne, jemaat dapat memperdalam iman mereka kepada Allah dan Yesus Kristus. E) Kesatuan: Himne-himne yang menyatukan berbagai denominasi dapat mempromosikan semangat persatuan di antara umat Kristiani. 
Berikut adalah contoh nyanyian himne yang berisikan Firman Tuhan yang hampir sama dengan isi Firman Tuhan secara literal pada setiap baitnya, yaitu nyanyian himne KJ 26 – “Mampirlah, Dengar Doaku” ayat 1,2, & 4:
a) Lirik Himne 
1.  Mampirlah, dengar doaku, Yesus Penebus
Orang lain Kauhampiri, jangan jalan t'rus
Reff:
Yesus, Tuhan, dengar doaku;
Orang lain Kauhampiri, jangan jalan t'rus.
2.  Di hadapan takhta rahmat aku menyembah
tunduk dalam penyesalan. Tuhan tolonglah!
3.  Ini saja andalanku: jasa kurbanku
Hatiku yang hancur luluh buatlah sembuh.
4.  Kaulah Sumber penghiburan, Raja hidupku.
Baik di bumi baik di sorga, siapa bandingMu?

b) Firman Tuhan yang diajarkan dalam lirik tersebut adalah:
i. Ibrani 4:16 ;  Sebab itu marilah kita dengan penuh keberanian  menghampiri  takhta kasih karunia  , supaya kita menerima rahmat dan menemukan kasih karunia untuk mendapat pertolongan kita pada waktunya. 
ii. Mazmur 73:25 : Siapa gerangan ada padaku di sorga selain Engkau?  Selain Engkau tidak ada yang kuingini di bumi. 
Nyanyian himne isi/liriknya berlandaskan dari Firman Tuhan bahkan mengajarkan ajaran Kristen di dalamnya. Sehingga nyanyian himne selalu relevan hingga hari ini untuk mengajarkan ajaran Kristen, nyanyian himne dapat menjadi alat utama yang siap yang dimiliki gereja pada hari ini untuk mengajarkan: ibadah, pendidikan, penginjilan, dan pelayanan. 
Contoh himne lain yang didapati pada jemaat adalah KJ: 40 “Ajaib benar Anugerah” dimana Himne ini terkenal karena liriknya yang menyentuh tentang kasih karunia Tuhan yang menyelamatkan manusia dari dosa. KJ No. 64 “Bila kulihat Bintang Gemerlapan" Himne ini adalah lagu pujian yang mengagungkan kebesaran dan keagungan Tuhan atas segala ciptaan-Nya. KJ No. 410 “Tenanglah kini Hatiku” Himne ini berisi pesan penghiburan dan penyerahan diri kepada Tuhan dalam menghadapi cobaan hidup. KJ No.2 “Suci, Suci, Suci” Himne ini adalah pujian kepada Tuhan yang kudus, penuh hormat, dan biasanya dinyanyikan dalam liturgi formal pada saat pembukaan kebaktian jemaat.
Pelayan Kristen di gereja, baik musisi atau non-musisi, harus memiliki kesempatan dan kewajiban untuk memahami buku nyanyian himne (Kidung Jemaat) atau buku nyanyian rohani mereka secara teologis. Seorang pengisi liturgi gereja seharusnya menerapkan teknik ekspositoris tertentu untuk mengungkapkan ajaran teologis dan implikasinya dari nyanyian himne.
Maka dapat dikatakan bahwa jemaat dapat belajar tentang nilai-nilai Kristen melalui nyanyian himne. Memahami tentang Tuhan, gereja, dunia, dan diri sendiri tidak hanya melalui Sekolah Minggu ataupun pendalaman Alkitab saja. Melalui pujian yang dinyanyikan, jemaat juga dapat belajar tentang kekristenan, secara khusus melalui nyanyian himne. Dengan cara dinyanyikan secara berulang-ulang, serta memahami makna dari lirik nyanyian himne yang dinyanyikan, secara tidak sadar, jemaat juga akan mendapatkan suatu ajaran Kristen, tentunya melalui musik.
Jenis musik yang digunakan dalam peribadatan pada lokasi penelitian terlihat sangat beragam, mulai dari musik tradisional hingga musik kontemporer, tetapi sebagaimana telah dipaparkan diatas, himne mempunyai porsi terbesar dalam peribadatan. Yang terpenting adalah musik tersebut memiliki lirik yang berpusat pada Kristus dan dapat menyentuh hati jemaat. Sehingga keadiran Secara umum, musik dalam peribadatan Kristen bertujuan untuk membawa jemaat kepada pengalaman spiritual secara pribadi dengan Tuhan, memperkuat komunitas iman, mengajarkan kebenaran dan doktrin dalam Alkitab, serta memberikan penghiburan dan harapan kepada jemaat. 
Peneliti mendapati bahwa musik gerejawi dalam hal ini himne yang dibawakan bukan sekadar unsur tambahan dalam ibadah/kebaktian gereja; namun adalah bagian integral dari pengalaman keagamaan yang membantu menghubungkan jemaat dengan nilai-nilai kristiani, memperkuat dasar pengajaran / doktrin kristen, dan menjadi dasar keyakinan dan iman. Sehingga Musisi gereja  atau pengisi liturgi pun dituntut untuk dapat menciptakan nuansa-nuansa rohani yang memberi ruang bagi refleksi dan renungan, yang menjadikan musik gerejawi sebagai salah satu bentuk seni yang paling dihormati dalam tradisi gereja (Siahaan 2021). 
Nyanyian himne memang terbukti mempunyai pesan yang alkitabiah dan teologis yang benar, sehingga dengan mudah dapat dijadikan sebgai media pengajaran dan memang terbukti demikian. Melalui studi ini pada bab-bab sebelumnya juga telah memaparkan bukti-bukti bahwa nyanyian himne adalah ekstrak dari Alkitab dan teologi atau ajaran Kristen. 
Melalui studi ini, penulis mengajak dan mendorong para pemimpin gereja untuk menyeleksi nyanyian-nyanyian yang mereka nyanyikan, termasuk memilih nyanyian-nyanyian himne yang tepat untuk mengajar jemaat. Gereja juga perlu untuk memberikan penjelasan mengenai isi teks atau pengarajan yang disampaikan oleh suatu nyanyian, dapat berupa khotbah atau membuka sebuah kelas untuk jemaat yang di dalamnya membahas pesan atau pengajaran yang disampaikan oleh suatu nyanyian
KESIMPULAN
Musik adalah anugerah dari Tuhan yang dapat memperkaya kehidupan spiritual kita. Dalam peribadatan Kristen, musik memainkan peran yang sangat penting dalam menghubungkan kita dengan Tuhan dan sesama. Melalui musik, kita dapat mengungkapkan iman, harapan, dan cinta kita kepada Tuhan. 
Musik dalam kebaktian Minggu di gereja Kristen bukan sekadar pengisi waktu atau hiburan, melainkan sarana yang membantu umat untuk berfokus, mengekspresikan iman, dan belajar melalui pujian dan penyembahan. Himne dalam kebaktian dapat digunakan untuk menciptakan pengalaman yang lebih menyeluruh dan mendalam dalam beribadah, memperkaya perjalanan iman jemaat, dan memperkuat ikatan persekutuan mereka sebagai satu tubuh Kristus.
Meskipun musik gereja saat ini semakin beragam dan banyak gereja menggunakan lagu-lagu pujian modern, himne tetap memiliki tempat istimewa dalam ibadah. Himne masih dinyanyikan dalam kebaktian minggul atau dalam perayaan-perayaan khusus. Gereja-gereja dengan liturgi yang lebih formal juga terus menggunakan himne sebagai bagian dari ibadah mereka. Selain itu, beberapa gereja juga menggunakan aransemen baru untuk himne, menggabungkan gaya musik modern dengan lirik dan struktur himne tradisional.
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